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IV.  KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1 Letak Geografis dan Keadaan Topografis 
Desa Dalegan ini memiliki luas 772,281 Ha. Secara geografis Desa 
Dalegan terletak antara 1120 27’ 807’ - 112028’ 931’ Bujur Timur dan 60 53’ 557’ - 
60 54’ 444’ Lintang Selatan. Desa Dalegan terletak di wilayah Kecamatan Panceng 
Kabupaten Gresik dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa - desa tetangga. Di 
sebelah utara berbatasan dengan laut jawa. Di sebelah barat berbatasan dengan 
Desa campurejo. Di sebelah selatan berbatasan dengan Prupuh sedangkan di 
sebelah timur berbatasan dengan Desa Campurejo dan Cangaan Kecamatan 
Ujungpangkah. Desa Dalegan memiliki 4 Dusun yakni Dusun Mulyorejo, Dusun 
Wonorejo, Dusun Shoberoh dan Dusun Larangan. Jarak tempuh Desa Dalegan ke 
Ibu Kota Kecamatan adalah +1,5 km yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 
10 menit. Sedangkan jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten adalah + 45 km, yang 
dapat ditempuh dengan waktu sekitar 1,5 jam. Jarak tempuh ke Ibu Kota Propinsi 
adalah 65 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 2 jam (Kantor Desa 
Dalegan, 2016).  
Topografi Desa Dalegan ini berupa daratan sedang yaitu sekitar 150  M – 
1.500 M diatas permukaan air laut. Kondisi curah hujan dari tahun 2002-2008 
hujan di Desa Dalegan rata-rata sebesar 1.267,620 mm pertahunnya dengan 
bulan basah pada bulan Nopember sampai April yang ditandai dengan musim 
penghujan. Pada bulan Mei kondisi curah hujan menjadi lembab dan pada bulan 
Juni sampai Agustus kondisi hujan kering. Pada bulan September tidak ada data 
sama sekali dan bulan Oktober lembab kembali. Hal ini berarti bulan Mei sampai 
Oktober terjadi musim kemarau. Berdasarkan pengamatan pada tahun 2013, 
curah hujan pada bulan Juni sampai Nopember di Desa Dalegan tidak terjadi sama 
 
 
sekali dan kembali lembab pada bulan Desember. Hal ini diakibatkan pengaruh 
pemanasan global (Kantor Desa Dalegan, 2016). 
 
4.2 Keadaan Penduduk Desa Dalegan 
Keadaan penduduk di Desa Dalegan, Kecamatan Panceng, Kabupaten 
Gresik terbagi menjadi beberapa kategori penduduk. Pembagian kategori 
penduduk pada Desa Dalegan dijelaskan sebagai berikut: 
4.2.1 Data Penduduk Berdasarkan Usia 
Keadaan penduduk desa Dalegan jika ditinjau berdasarkan tingkat usia 
dapat di lihat pada Tabel 7. 
Tabel 1. Data Penduduk Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Prosentase 
1 0-4 989 orang 15,21 % 
2 5-9 894 orang 13,75 % 
3 10-14 307 orang  4,72 % 
4 15-19 507 orang  7,80 % 
5 20-24 651 orang 10,01 % 
6 25-29 559 orang  8,60 % 
7 30-34 308 orang  4,74 % 
8 35-39 314 orang  4,83 % 
9 40-44 446 orang  6,86 % 
10 45-49 417 orang  6,41 % 
11 50-54 425 orang  6,54 % 
12 55-58 338 orang  5,20 % 
13 >59 347 orang  5,34 % 
Jumlah Total 7.792 orang 100,00% 
Sumber: Kantor Desa Dalegan (2016) 
Dari Tabel 7 nampak bahwa penduduk usia 0-19 tahun sekitar 2.697 jiwa 
atau sekitar 34,6 %. Penduduk usia produktif pada usia 20-49 tahun sekitar 2.695 
atau hampir 41,45 %. Penduduk usia >50 tahun sekitar 1.110 jiwa atau sekitar 
14,24 %. Dengan penduduk usia produktif yang berjumlah 2.695 merupakan 
modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan sumber daya manusia. 
 
 
4.2.2 Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan tingkat pendidikan penduduk Desa Dalegan kurang peduli 
dan mengerti tentang betapa pentingnya pendidikan. Hal tersebut dapat dijelaskan 
pada Tabel 8.  
Tabel 2. Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Keterangan Jumlah Prosentase 
1 Buta Huruf >10 Tahun     106     1,36 % 
2 Usia Pra-Sekolah     452      5,80% 
3 Tidak Tamat SD  2.523   32,38 % 
4 Tamat Sekolah SD  2.747   35,25 % 
5 Tamat Sekolah SMP  1.345   17,26 % 
6 Tamat Sekolah SMA     462     6,57 % 
7 Tamat Sekolah 
PT/Akademi 
    107     1,37 % 
Jumlah Total 7.792 100 % 
 Sumber: Kantor Desa Dalegan (2016) 
Dari Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa masih banyaknya penduduk yang 
tidak tamat SD dan tamat SD adalah para orang tua yang terdahulunya 
menjadikan pendidikan adalah bukan hal yang terlalu penting dan yang terpenting 
adalah pekerjaan. Tingkat pendidikan kepala keluarganya sebagian besar hanya 
sampai pada pendidikan tingkat pertama. 
 
4.2.3 Data penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Berdasarkan data kependudukan yang ada di desa Dalegan, jumlah 
penduduk Desa Dalegan sebanyak 7.792 jiwa. Penduduk Desa Dalegan 
merupakan etnik jawa asli yang bermukim secara turun temurun. Komunikasi 
antara penduduk menggunakan bahasa jawa dan bahasa Indonesia. Namun 
kebanyakan bahasa sehari-hari penduduk Desa Dalegan menggunakan bahasa 
Jawa. Mata pencaharian penduduk Desa Dalegan terdiri dari berbagai macam 
profesi. Lebih jelasnya Data penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat di 





Tabel 3. Data Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase 
1 Belum/Tidak Bekerja    893  11,5 % 
2 Pengangguran 1.979  25,4 % 
4 Nelayan, pendega dan petembak    672    8,6 % 
5 Petani dan Buruh Tani 2.052  26,3 % 
6 Jasa/Perdagangan   
 a. Pemerintah/Non Pemerintah   
 - Pegawai Desa       18   0,2 % 
 - PNS       34   0,4 % 
 - Guru     250   3,2 % 
 - TNI/POLRI        1 0,01 % 
 - Bidan        3 0,03 % 
 - Swasta     121   1,5 % 
 b. Perdagangan   
 - Pasar Desa      15   0,2 % 
 - Warung       25   0,3 % 
 - Toko       38   0,5 % 
 c. Jasa Angkutan: Motor      45   0,6 % 
 d. Jasa Ketrampilan   
 - Tukang kayu      45   0,6 % 
 - Tukang Batu      75   0,9 % 
 - Tukang Jahit      25   0,3 % 
 - Tukang Cukur        4 0,05 % 
 Sektor Industri      17   0,2 % 
 TKI 1.405    18 % 
 Jumlah 7.792   100 % 
Sumber: Kantor Desa Dalegan (2016) 
Mata pencaharian penduduk Desa Dalegan berdasarkan Tabel 9 masih 
banyak yang pengangguran dan belum/tidak bekerja yakni 1.979 jiwa dan 893 
jiwa. Hal ini dikarenakan Desa Dalegan memiliki banyak penduduk yang masih di 
usia sekolah. Sedangkan yang memiliki pekerjaan petani dan buruh tani menjadi 
pekerjaan mayoritas penduduk yaitu 2.052 karena di Desa Dalegan memiliki lahan 
pertanian yang cukup luas. Penduduk Desa Dalegan juga banyak yang bekerja 
sebagai TKI hampir tiap rumah ada anggota keluarga yang bekerja sebagai TKI. 
 
4.3 Keadaan Umum Kondisi Perikanan  
 Gresik merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang terletak di 
wilayah pantai utara Pulau Jawa, dengan pantai sepanjang ± 140 km. Hampir 
sepertiga bagian dari wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir pantai, 
sehingga sarat dengan potensi sumber daya perikanannya. Luas areal budidaya 
 
 
ikan di Kabupaten Gresik seluas 17.835,02 Ha tambak payau, 14.629,05 Ha 
tambak tawar, 100,95 Ha kolam, 617,37 Ha waduk dan 320 km saluran tambak. 
Dengan sumber daya ikan yang cukup melimpah ini bisa menjadi peluang bagi 
para pengusaha ikan olahan untuk menambah hasil produksinya dan berdampak 
pada keuntungan yang akan diterima (Herdiansa dan Rima, 2014).  
Produksi ikan Kabupaten Gresik pun sejalan dengan luas lahan yang 
dimiliki. Komoditas perikanan tambak Kabupaten Gresik antara lain udang windu, 
udang vanamei, bandeng, kerapu dan nila. Komoditas perikanan tangkap terdiri 
dari cumi-cumi, gurita, kerang hijau, ikan tongkol, ikan gereh, ikan kerapu dan 
macam-macam ikan laut lainnya. Hasil perikanan Kabupaten Gresik dari tahun 
2011-2015 dapat di lihat pada Tabel 10.  
Tabel 4. Hasil Produksi Perikanan Kabupaten Gresik dari tahun 2011-2015 
No Uraian Satuan 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Produksi Perikanan       
A Budidaya:       
 - Udang Windu 
(Jumlah produksi 
selama satu tahun) Ton 2.093,34 3.027,66 4.005,80 3.375,70 3.346,85 
 - Udang Vanamei 
(Jumlah produksi 
selama satu tahun) 
Ton 4.585,89 7.428,71 7.160,62 6.237,08 6.181,54 
 - Bandeng (Jumlah 
produksi selama 
satu tahun) 
Ton 24.428,06 47.700,30 68.811,44 65.975,68 67.998,24 
 - Kerapu (Jumlah 
produksi selama 
satu tahun) 
Ton 15,41 9,9 12,00 66,71 125,89 
 - Nila  (Jumlah 
produksi selama 
satu tahun) 
Ton 1.526,70 1.757,18 3.424,59 2.354,89 2.106,89 
B Penangkapan 
(Jumlah produksi 
selama satu tahun) 
Ton 19.492,84 16.965,00 18.380,99 17.379,23 18.122,28 
C Perairan umum 
(Jumlah produksi 
selama satu tahun) 
Ton 350,43 420,00 862,27 916,75 496,00 
2 Produktivitas Lahan 
Tambak  
      
A Payau  Ton/Ha 135,76 222,94 258,82 277,96 286,76 
B Tawar  Ton/Ha 55,27 233,10 301,22 321,60 322,52 
   Sumber: Bappeda Gresik (2016) 
 
 
Pada Tabel 10 dipaparkan bahwa produktifitas lahan tambak payau dan 
tawar di Kabupaten Gresik mengalami peningkatan pada periode 2011-2015. 
Produktifitas lahan tambak tawar mengalami peningkatan yang signifikan, yakni 
pada tahun 2011 sebesar 55,27 ton/ha namun pada akhir tahun 2015 
produktifitasnya mencapai 332.52 ton/ha lebih tinggi dari produktifitas lahan 
tambak payau.  
Produksi budidaya ikan di Kabupaten Gresik didominasi oleh ikan 
bandeng, yaitu sebesar 67,998 ton pada tahun 2015 kemudian komoditas udang 
vanamei dengan produksi sebesar 6.181,54 ton. Dari hasil tangkapan juga 
menyumbang hasil perikanan Kabupaten Gresik yakni sebesar 18.122,28 ton 
pada tahun 2015. 
